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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pendapat dan sikap penduduk asli di daerah-daerah tujuan
migrasi etnis Bugis Makassar di Indonesia Bagian Timur. Di tempat ini mudah terjadi konflik yang
awalnya bersumber dari hal-hal kecil yang bertendensi pidana, namun akhirnya di blow up menjadi
konflik etnis antara penduduk asli dengan para pendatang. Lokasi penelitian sama dengan penelitian
sebelumnya, yakni Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku dan Papua Barat. Metode penelitian
yang digunakan adalah wawancara mendalam kepada sejumlah informan terpilih, yang dipandang
memahami dan mengikuti perkembangan konflik social yang terjadi di daerah masing-masing. Misalnya
pengamat atau akademisi, politisi, pengusaha, pemuda, dan lembaga pemerintah yang banyak menangani
hal-hal yang berkaitan dengan pembinaan kesatuan bangsa dan partai politik. Dari hasil penelitian yang
telah dilaksanakan diperoleh gambaran bahwa sikap dan pandangan penduduk asli kepada para pendatang
umumnya sangat terbuka (welcome). Mereka menyadari bahwa kehadiran para pendatang telah
membawa banyak kemajuan daerah, utamanya di bidang ekonomi, lapangan kerja, pendidikan, serta
pembangunan fisik. Hal ini disebabkan karena pendatang memiliki etos kerja yang tinggi, ulet, tekun, dan
rajin mengelola sumberdaya alam yang tersedia. Karena itu keunggulan para pendatang tidak boleh
menjadikan mereka jadi angkuh dan memandang sebelah mata (memandang enteng) penduduk asli.
Pendatang diharap bisa menghargai budaya dan mematuhi nilai-nilai setempat (kearifan lokal) dengan
prinsip dimana tanah diinjak disitu langit dijunjung, Faktor-faktor yang mengancam integrasi antara
penduduk asli dengan pendatang antara lain : pengangguran, kenakalan anak muda, perbedaan budaya
dan persepsi yang salah antara penduduk asli dan pendatang (misalnya : mabuk-mabukan,
ketersinggungan). Pemicunya bersumber dari hal-hal kecil yang tidak prinsip kemudian direspons secara
emosional oleh pendatang karena krakter dan budaya yang berbeda. Konflik-konflik social yang telah
terjadi seperti di Ambon (Maluku), Palu dan Poso (Sulawesi Tengah), Tarakan (Kalimantan Timur), dan
Sorong (Papua) mereka sesali. Mereka melihat bahwa konflik social yang telah terjadi selain merusak
infrastruktur juga merusak ikatan-ikatan persaudaraan diantara mereka. Mereka juga menyadari bahwa
antara penduduk asli dan pendatang saling membutuhkan. Bentuk integrasi bangsa yang telah terjadi
selama ini adalah integrasi ekonomi misalnya hubungan antara pemilik modal dan pekerja, integrasi
politik dalam mencari pasangan untuk maju dalam pilkada, dan integrasi sosial melalui kawin mawin,
kegiatan keagamaan, bertetangga, saling membantu sudah berjalan dengan baik. Namun pola-pola hidup
yang demikian nampaknya mendapat tantangan dengan munculnya hubungan yang makin formal, dan
cenderung materialistic. Upaya pembinaan kesadaran berbangsa yang selama ini dilakukan oleh
pemerintah (Badan Kesbangpol-linmas) baik pada tingkat propinsi maupun pada tingkat Kabupaten dan
Kota sudah dilakukan melalui forum-forum dialog, namun hasilnya belum optimal karena keterbatasan
dana. Untuk itu penelitian ini menyarankan perlunya memperbanyak forum–forum komunikasi yang bisa
menjadi sarana dialog antar warga, dan juga pengallokasian dana pembinaan kesatuan bangsa yang cukup
disamping pembangunan fisik.
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BUGIS MAKASSAR MIGRANTS AND INDIGENOUS PEOPLES :
ADDRESSING INTERETHNIC CONFLICTS IN ORDER HARMONIZATION NATION
LIFE IN EASTERN INDONESIA
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ABSTRACT
This study aims to find out the opinions and attitudes indigenous people in migration destination of Bugis
Makassar ethnic in eastern Indonesia. In these areas easily occur conflict that was originally sourced from
small things that tend criminal, but eventually blow up into ethnic conflict indigenous people and
migrants. The location for the second phase of the research is still being done in four provinces, namely
East Kalimantan, Central Sulawesi, Maluku and West Papua. The method used in this research was
interviews to a number of informants were elected, which is deemed to understand and follow the
development of the social conflicts that occurred in each area. For example scientists, politicians,
businessmen, and youth as well as government agencies that deal with matters relating to fostering
national unity and political parties. From the research that has been carried obtained a description that the
attitudes and views of indigenous people to the migrants are generally very open (welcome). They
realized that the presence of the migrants have brought many areas of progress, especially in the
economic, employment, education, and physical development. This is because immigrants have a high
work ethic, hard working, and diligently manage the natural resources available. Because of the
superiority of immigrants should not make them so arrogant and underestimated (underestimated) natives.
Migrants are expected to appreciate culture and adhere to the values of local (local wisdoms) Factors that
threatens the integration between natives with immigrants, among others: unemployment, youth
delinquency, cultural differences and the false perception among natives and immigrants (eg:
drunkenness, offense). The trigger comes from the little things that are not principles then responded
emotionally by migrants. Social conflicts that have occurred like in Ambon (Maluku), Palu and Poso
(Central Sulawesi), Tarakan (East Kalimantan), and Sorong (Papua) they regret. They saw that the social
conflicts that have occurred in addition to infrastructure damage also damage the bonds of brotherhood
between them. They also realize that between natives and immigrants need each other. Form of
integration that has occurred over the nation are economic integration as the relationship between the
owners of capital and workers, political integration within a couple looking to get ahead in the elections,
and social integration through marriage, religious activities, neighborly, mutual aid already well
underway. However, the patterns of life, it seems that being challenged by the emergence of an
increasingly formal relations, and tend to be materialistic. National consciousness development efforts
that have been undertaken by the government (Agency Kesbangpol) both at the provincial level and at the
level of district or city has been done through dialogue forums, but the results are not optimal due to
limited funds. For this study suggest the need to expand communication forums can be a means of
dialogue between citizens, and also allocate funds sufficient for national unity in addition to physical
development.
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